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Hamdan syukran lillah, shala
» " tan wasalaman ‘ala R ;
Wa'ala aalihi washahbihi waman waalah. e

Atas nama pribadi dan Pemerintah Aceh, saya mengucapkan

rlelal.m?t dan menyampaikan apresiasi yang mendalam terhadap

‘ Masjid Raya Baiturrahman menerbitkan kumpulan

khutbah Jumat edisi kelima. Semoga program ini dapat terus

berkelanjutan disertai peningkatan kualitas editing dan
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sehingga distribusinya pun semakin luas.

P.cnell-bimn- kumpulan khutbah ini, paling tidak, akan menjadi
inspirasi ba.gl pengurus masjid di seluruh Aceh untuk d;pa:
mengevaluasi pelaksanaan khutbah Jumat sepanjang tahun, Kita tidak
Mghnmbe pkan khutbah Jumat hanya merupakan rutinitas Jumatan

laka, tapi khutbah harus menjadi forum pencerdasan dan

pengerahan umat.
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Menerapkan Sifat-sifat
Mulia dalam Masyarakat

Oleh. Dr. Iskandar Budiman, M

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt, shalawat dan s
kepada Rasulullah Muhammad Saw. * Amma ba“du: Marilah ki

al-Q\n'anEm'atLukmanaym 18 dan 19.
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Artinya: ’Dan Janganiah kamu memalingkan mukamu dari manu
sia (karena sombong) dan janganiah kamu berjalan o
muka burni dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyy(tal orang-orang yang sombong lagli membanggin
kan din. Sederhanakaniah kamu dalam berjalan dan -
nakkanlah suaramu, sesungguhnya seburuk-buruk
suara lalah suara keledai”.(QS. Lukman:18-19)

Kedudukan harkat dan martabat seorang muslim sangat

 ditentukan oleh sifat-sifat mulia yang melekat pada dirinya. Salah
-~ satu bentuk tanggungjawab moral dan tanggungjawab sosial yang

harus diemban oleh setiap individu muslim adalah berusaha me-
miliki kepribadian yang mulia serta menerapkannya dalam ber-
bagai dimensi kehidupan.

Membangun masyarakat harus diawali dengan pembangunan

~ individu (membentuk jiwa pribadi) dan pribadi muslim yang baik

adalah pribadi yang tertanam sifat-sifat mulia dalam dirinya ser-
ta mampu diimplimentasikan dalam keseharian hidupnya, baik
dalam aktivitas individu, keluarga, masyarakat dan bernegara,

Dalam wujud kejadiannya, Allah Swt telah memberikan po-
tensi maksimal kepada manusia untuk meraih martabat yang
mulia disisi Sang Khaliq berbanding makhluk Allah lainnya, se-
bagaimana firmanNya dalam surat at-Tien ayat 4 yang artinya:
“Sesungguhnya Kami telah jadikan manusia dalam susunan yang
paling sempurna™.

Sempurna jasmaniah dan rohaniah, hubungan yang sinerji
antara jasad dan ruh serta panca-indra sebagai penghubung
dengan alam luar, mempunyai nafsu scbagai pendorong untuk
melengkapi keperluan hidup, mempunyai akal untuk berfikir,
mempunyai hati untuk merasa. Kerjasama akal dan hati
dapat melahirkan satu tindakan yang konsisten untuk melaku-
kan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu dengan memperha-
tikan sepenuhnya aturan-aturan yang terkandung dalam ajaran
Islam.

Dalam pada itu, manusiajuga mempunyai kecenderu-
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Artinya: “Padahal mereka lidak disuruh kecuali supaya menyem-
bah Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan
yang demikian ltulah agama yang lurus. ( Q.S. al-Baiyi-
nah : 5)

malkan fungsi hati, mata dan telinga untuk mendekatkan
kepada Allah (Q.S. al-A’raf: 179). Kondisi seperti ini akan teps
jadi apabila setiap individu muslim mengabaikannya. Tidak
melihara dan mempergunakan potensi asaj (jasmaniah dan

dhamirnya sudah dikendalikan oleh nafsu, sehingga martabul
manusia lebih rendah dari binatang ternak.

Kondisi seperti ini telah diperingatkan oleh Allah Swt dala
surat At-Tien ayat 5, yang artinya:

” s ",‘, -y o r
(5 odeen Jaslasss) 35

Artinya: “Kemudian Kami turunkan derajat mereka kepada de-
rajat yang paling rendah”. Untuk mempertahankan dern
Jjat kemuliaan yang telah tertanam dalam diri manusia,
(kecuali) mereka senantiasa beriman dan beramal sha
lih (Q.S. At-Tien:6).

2 Saling berpesan untuk kebenaran dan sabar atas cobaan:
. - 3 - P . 2. a _‘4 £
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 Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaali
kebenaran dan nasehat menasehalti supaya menetapi
kesabaran, (Q S al-' Ashr 3)

Sifat-Sifat Mulia tuntutan al-Qur’an dan Sunnah:

Di antara sifat-sifat mulia yang harus dimiliki dan diamalkan
oleh setiap individu muslim adalah pembentukan kepribadiun
muslim yang senantiasa tunduk dan patuh pada perintah Allal,
implimentasinya dapat terlaksana melalui kegiatan sebagal

3. Berlaku amanah dalam berbagai transaksi bisnis dan so-
sial, al-Qur’an menghukum kaum Madyan (suku bangsa Arab-
Kuno) karena mengekploitasi sumber kekayaan alam tanpa
batas.

4. Saling memahami dan memaafkan (hindari berburuk
sangka), karena akan berakibat perpecahan di kalangan umat:

berikut.
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Artinya: Barang siapa beriman kepada Allah dan percaya kepa-
ammmmmmm
atau diam (H.R. Bukhari).
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Subsmnipmgajmnsifm-sifatmuliayangmbmdim
merupakan bagian dari atensi pribadi, amal perbuatan yang
mmpumubahpcmdabandmiaymgjauhlebihbmm
fumyajikadibandingkmdmgmbﬂmmnmi.Nmmjika
diliha!thﬁsegisodalkemmymahmn.pmgmdmya(}nm
touch) cukup besar dan dapat melahirkan kekuatan umat se-
baliknya peradaban suatu bangsa akan hancur, jika pilar-pilar
Menyikapi perkembangan dunia hari ini di tengah-tengah
perkembangan ilmu dan teknologi yang amat pesat, muncul
kekhawatiran umat manusia terhadap akibat sampingannya,
kmemkcmnpmnmmmﬂnmedl&snahbadanpmg-
gmnmlcknologidanilnmpmgctahmmasﬂlmﬂah.bal&an
akannmjadikanmamsiawbapito&ﬂyangtidaklagimn-
punyai hati, telinga dan mata scbagai media pengukur kepe-
kaan perubahan sikap dan prilaku. Dalam kondisi seperti ini
pedudiberipmgtmummdmtidakmunilikiorienmihidup.

Ee

Hujurat: 12) sangka. " (Q S Ak

5. Perkuat jaringan ukhuwah, berlaku disiplin dan penubi tun
bersabda yang artinya adalah terdapat lima hak yang harus
dipenuhi olch scorang muslim terhadap muslim lainnya (dalam
pergaulan sehari-hari): a. Menjawab salam; b. Mengunjungi o
sakit; ¢. Mengantarkan jenazah; d. Memenuhi undangan; dan e
Mendo’akan orang bersin (H.R. Bukhari dan Muslim).

Barang siapa beriman kepada Allah dan percaya kepada
hari akhirat, maka hendaklah dia ; "
Bukhari dan Muslirn) menghormati tamunya” (H.R.

Ex -
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:‘uk mencapai (kepuasan materi dan duniawi yang bersifiat

cpuasan semu (mata ' al-ghurur). Sedangkan bagi yang ingin
mendapatkan ketenangan jiwa (sakinah al-::%)ydiag hnnfua
dapa! membangun orientasi hidupnya untuk mendekatkan
dll’l' lfcpada‘ Allah (at-tagarruub ilallah) melalui proses
beqetqang, dimulai dari taubah (memperbaiki sikap, orientagi
dan prilaku), zuhud (hidup sederhana tidak diperbudak olch
§clcra hedonistik), sabar (sikap dengan tegar melakukan per-
intah, menghadapi coban hawa-nafsu).

z::;:lngn membentuk sifat-sifat mulia:

a yang umum dihadapi oleh mereka ingi

kan pet.nbmtukan sifat-sifat mulia adalah %ba:m o
I. Ketidakmampuan mengendalikan hawa nafsunya sendirf

dalnmpe!gumulmabadn hidup manusia didunia ini, di sinilaly

perlu pembinaan rohani yang sistematik dan terprogram,
2, ’I‘er.bau!sn)"apcngcmhmndan bimbingan, schingga kerape

kali terjadi kekacauan arah dan menurunnya intensitas ol

3. Li tidak mendukung, sehi i
e e ey it
4. Pengaruh rekayasa syaithaniyah, musuh bebuyutan manusi,
yang secara cermat memanfaatkan kelemahan jiwa manusiu,
Khatimah:
Pengabaian terhadap sifat-sifat mulia yang semestinya mele

| r

kat pada diri manusia (sehingga jelas perbedaannya dengan
hewan ternak) merupakan salah satu bentuk penyakit kejiwaan,
di mana seseorang tidak lagi merasa dirinya sebagai pemilik
sendiri/sebagai pusat dunianya sendiri, melainkan telah direng-
gut oleh suatu mekanisme di luar dirinya yang tak mampu di-
kendalikan lagi. Akibatnya manusia modern merasakan ke-
gelishan, kesepian dan keterasingan, kerena apa yang dilaku-
kannya bukan keluar dari kesadaran dan pilihan bebasnya, me-
lainkan karena kekuatan luar yang tidak dikehendaki dan tidak
disukai menurut perasaan dan akal sehatnya secara otonom.

Dengan kecanggihan teknologi dan sains banyak orang
tergelincir dalam pemujaan kreasinya, sehingga mereka lupa
bahwa ilmu dan teknologi itu hanyalah berjasa bagi pemenuhan
kebutuhan teknis yang berurusan dengan tuntutan materi, bah-
kan dimensi spritualitas yang menghubungkan setiap benda dan
fenomenanya terabaikan. Krisis kejiwaan yang sedang menim-
pa masyarakat moderen terutama di Barat, mereka telah kehi-
langan *Sense of meaning " dari kehidupan ini, dan keadaan ini
sudah merambah dalam masyarakat Aceh hari ini.

Akhimya kita harus kembali menemukan fitrah yang di dalam
pandangan sufi dinyatakan bahwa dalam diri manusia terdapat
“sifat-sifat ilahivah ", hal ini adalah merupakan kecenderun-
gan yang fitri sifatnya. Dalam ajaran Islam, melalui proses imita-
si dan internalisasi sifat-sifat ilahiyah tersebut, maka akan terja-
lin hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan, lebih dapat merasa-
kan kasih sayangNya. Sesungguhnya kasih sayang Allah selalu
dekat kepada orang-orang yang bersikap dan berperilaku baik

(Q.S. al-* Araf:56). Semoga ada manfaatnya.




